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Pendahuluan
• Guru merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan 

karena berperan langsung dalam proses pembelajaran dan pembentukan 
karakter peserta didik

• Tugas guru meliputi mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik

• Kualitas pembelajaran dan interaksi guru-siswa dipengaruhi oleh kondisi
psikologis guru

• Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di SDIT Multazam Pamekasan, 
ditemukan bahwa sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menjaga
kesejahteraan psikologis di tengah tuntutan pekerjaan yang mereka hadapi
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Pendahuluan
• Data survei awal menunjukkan bahwa sebanyak 31,8% guru masih ragu 

terhadap kemampuannya dalam mengelola tekanan pekerjaan dan 
menjaga keseimbangan emosional. Selain itu, 27,3% guru menyatakan
belum mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, sedangkan 31,8% guru merasa dukungan sosial dan lingkungan
sekolah yang diperoleh belum optimal.

• Kesejahteraan psikologis guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Menurut Gilar-Corbi, faktor internal 
meliputi kecerdasan emosional, resiliensi, dan self-efficacy, sedangkan
faktor eksternal meliputi stres dan burnout.

• Guru menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan seperti tugas administrasi, 
beban mengajar, tekanan waktu, dan tanggung jawab terhadap siswa. 
Berdasarkan teori Job Demands-Resources (JD-R), tuntutan pekerjaan yang 
melebihi kemampuan individu dapat menimbulkan stres kerja yang 
berdampak pada kesejahteraan psikologis. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan
berikut:

1. Bagaimana tingkat stres kerja pada guru SDIT Multazam
Pamekasan? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan psikologis guru SDIT 
Multazam Pamekasan? 

3. Apakah terdapat hubungan antara stres kerja dengan
kesejahteraan psikologis pada guru SDIT Multazam
Pamekasan?



5

Metode Penelitian
Jenis Penelitian : Mixed Methods dengan desain Sequential 

Explanatory.

Subjek Penelitian : 24 guru SDIT Multazam Pamekasan.

Teknik Sampling : Total Sampling untuk penelitian kuantitatif dan 

Purposive Sampling untuk penelitian kualitatif.

Instrumen : Teacher Stress Inventory (TSI)Ryff’s Psychological 

Well-Being Scale (PWB) 18 items

Pengumpulan Data : Kuesioner dan wawancara semi-terstruktur.

Analisis Data : Kuantitatif : Uji korelasi Pearson Product Moment 

dengan JASP.

Kualitatif : Analisis tematik.
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Hasil
Hasil Uji Asumsi Normalitas

Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,321. Karena nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi sehingga analisis
Pearson Product Moment dapat digunakan untuk menguji hubungan

antara stres kerja dan kesejahteraan psikologis."

Shapiro-Wilk p

0.954 0.321

Shapiro-Wilk p

Kesejahteraan Psikologis Stres Kerja 0.954 0.321
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Hasil

• Hasil Uji Asumsi Linieritas dan Model Regresi

Model Summary - Y 

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,012 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang 
linier, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji korelasi Pearson 
Product Moment

Model R R² Adjusted R² RMSE

M0 0.000 0.000 0.000 6.511

M1 0.505 0.255 0.221 5.746
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Hasil

• Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,012 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang 
linier, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji korelasi Pearson 
Product Moment

n Pearson's r p
Effect size 

(Fisher's z)

SE 

Effect

size

Covariance

Y - X 24 0.505* 0.012 0.556 0.218 29.382

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001
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Hasil

• Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan uji korelasi Pearson Product Moment diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,505 dengan nilai signifikansi 0,012. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja
dan kesejahteraan psikologis. 

n Pearson's r p
Effect size 

(Fisher's z)

SE 

Effect

size

Covariance

Y - X 24 0.505* 0.012 0.556 0.218 29.382

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001
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Hasil

• Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan uji korelasi Pearson Product Moment diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,505 dengan nilai signifikansi 0,012. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja
dan kesejahteraan psikologis. 

n Pearson's r p
Effect size 

(Fisher's z)

SE 

Effect

size

Covariance

Y - X 24 0.505* 0.012 0.556 0.218 29.382

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001
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Hasil

• Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar
0,255. Artinya, stres kerja memberikan kontribusi sebesar 25,5% terhadap
kesejahteraan psikologis guru. Sedangkan 74,5% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Model R R² Adjusted R² RMSE R² Change df1 df2 p

M₀ 0.000 0.000 0.000 6.511 0.000 0 23

M₁ 0.505 0.255 0.221 5.746 0.255 1 22 0.012

Note. M₁ includes X
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Hasil
• Hasil Pembentukan Analisa Tematik

Berdasarkan hasil pembentukan tema diperoleh enam tema utama yang menjelaskan pengalaman guru dalam 
menghadapi tuntutan pekerjaan serta upaya mereka dalam mempertahankan kesejahteraan psikologis. Keenam tema 
tersebut saling berkaitan dan memberikan penjelasan terhadap hasil analisis kuantitatif  yang menunjukkan adanya 
hubungan positif antara stres kerja dan kesejahteraan psikologis. Hasil analisis tematik tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan tersebut  dapat dipahami melalui adanya dukungan lingkungan kerja, strategi coping yang adaptif, serta 
pemaknaan guru terhadap tekanan kerja sebagai dari tanggung jawab profesional.

Tema Katagori Bentuk

Pengalaman sebagai guru
pengalaman mengajar, adaptasi mengajar, pengembangan diri, 
pertumbuhan profesional

Sumber dan tantangan stres kerja
Tuntutan pedagogis, pengelolaan kelas, karakteristik siswa, beban 
administrasi, tanggung jawab profesi

Strategi menghadapi stres kerja (coping)
Problem-focused coping, emotion focused coping, regulasi emosi, 
refleksi diri, releguitas.

Dukungan lingkungan kerja dan peran guru 
pendamping

Guru pendamping, dukungan rekan kerja, dukungan kepala sekolah, 
pembagian tugas, budaya kerja kolaboratif

Dampak stres kerja terhadap guru
Dampak psikologis, motivasi kerja, tanggung jawab profesional, 
pertumbuhan profesional

Faktor pendukung kesejahteraan psikologis
Makna pekerjaan, kepuasan kerja, hubungan sosial, lingkungan religius, 
dukungan sosial
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Pembahasan
Hubungan antara Stres Kerja dengan Kesejahteraan Psikologis

• Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan dengan
kategori sedang antara stres kerja dan kesejahteraan psikologis (r = 0,505; p 
= 0,012).

• Hasil ini berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan hubungan negatif antara stres kerja dan kesejahteraan
psikologis.

• Hasil wawancara menunjukkan bahwa tekanan kerja tidak selalu
dipandang sebagai beban, tetapi juga sebagai tantangan dan tanggung
jawab profesional yang mendorong guru untuk lebih kreatif, meningkatkan
kemampuan mengajar, dan mengembangkan diri.

• Kondisi tersebut didukung oleh keberadaan guru pendamping, dukungan
rekan kerja, kepala sekolah, serta kerja sama dalam pembagian tugas. 
Dengan demikian, stres kerja yang dialami guru cenderung bersifat adaptif
atau eustress.
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Temuan Penting Penelitian
• Terdapat hubungan positif dan signifikan antara stres kerja dan 

kesejahteraan psikologis guru (r = 0,505; p = 0,012).

• Hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sedang.

• Hasil penelitian berbeda dengan sebagian besar penelitian
sebelumnya yang menunjukkan hubungan negatif.

• Keberadaan guru pendamping menjadi sumber dukungan sosial dan 
membantu pembagian tugas.

• Tekanan kerja yang dialami guru cenderung bersifat adaptif
(eustress).

• Dukungan sosial, kemampuan coping, dan pemaknaan positif
terhadap pekerjaan membantu guru mempertahankan
kesejahteraan psikologis.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian

Teoritis

• Menambah kajian psikologi pendidikan terkait stres kerja dan 
kesejahteraan psikologis guru. 

Praktis

• Memberikan informasi kepada guru tentang pentingnya
pengelolaan stres kerja. 

• Menjadi masukan bagi sekolah dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis guru. 

• Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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